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Abstract   

Women have a crucial role in developing the blue economy in tourist villages. The principles of the blue economy 

can be mainly applied in coastal tourist villages. The purpose of this study was to determine the role of women in 

realizing the blue economy and to analyze the challenges and solutions to the role of women's empowerment in 

implementing the blue economy in coastal tourist villages. Qualitative methods were used in the study, and 

exploratory analysis was supported by literature reviews. The results showed several leading roles in women's 

empowerment to realize the blue economy, including natural resource managers, MSME actors, environmental 

conservationists, educators, and community leaders. There are various challenges in realizing the blue economy, 

such as limited access to resources, education, and technology. The solution to overcome this requires individual 

efforts and strong support from multiple parties, such as the government, non-governmental organizations, and the 

private sector. This collective action is crucial for increasing access to education and training, strengthening 

institutions, providing infrastructure, and promoting local products. The role of women in realizing the blue 

economy in tourist villages is enormous. With the proper support and empowerment, women can become the 

driving force for sustainable and equitable economic development in coastal areas. 
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1. Pendahuluan 

Blue ekonomy atau ekonomi biru merupakan konsep pengembangan ekonomi yang berfokus 

pada pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir secara berkelanjutan (Perkasa dkk, 2024). Di 

dalam konteks desa wisata, wanita memiliki peran penting dalam mewujudkan blue economy 

ini. Melalui berbagai perannya, wanita dapat menjadi agen perubahan yang membawa dampak 

positif bagi lingkungan, masyarakat sekitar, dan juga ekonomi lokal.  

Wanita memiliki keahlian dan pengetahuan mendalam tentang sumber daya alam, khususnya 

yang berkaitan dengan laut dan pesisir. Mereka dapat berperan sebagai pengelola yang 

bijaksana dalam memanfaatkan sumber daya tersebut secara berkelanjutan, seperti dalam 

kegiatan perikanan tangkap yang ramah lingkungan, budidaya laut yang berkesinambungan, 

dan pengolahan hasil laut yang bernilai ekonomis tinggi. Sebagai pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) berbasis sumber daya laut, wanita juga seringkali menjadi ujung 

tombak dalam pengembangan ekonomi di desa wisata. Mereka menciptakan inovasi, 

mengembangkan produk-produk kreatif dari hasil laut, dan memasarkannya secara efektif. 

Selain itu, wanita juga dapat berperan sebagai pendidik, memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian laut dan sumber daya alam yang ada. 
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Sebagai pemimpin komunitas, wanita dapat mengorganisir berbagai kegiatan yang mendukung 

pembangunan blue economy di desa wisata. Mereka mampu mengoordinasikan upaya bersama 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menjaga lingkungan, dan memperjuangkan 

kepentingan bersama (Komalasari dkk, 2019). Selain itu, wanita juga memiliki peran dalam 

pengembangan wisata bahari yang berkelanjutan, seperti mengembangkan wisata berbasis 

komunitas, wisata edukasi, dan wisata kuliner yang memanfaatkan potensi laut dengan 

berkelanjutan. 

Penerapan blue economy bagi wanita di desa wisata tidak hanya membawa manfaat ekonomis 

tetapi juga sosial dan lingkungan. Ini membantu meningkatkan kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan dan memastikan keberlanjutan sumber daya alam untuk generasi mendatang.   

2. Tinjauan Literatur 

Di era globalisasi yang semakin berkembang pesat, peran wanita dalam mewujudkan blue 

economy di desa wisata menjadi semakin penting dan vital. Wanita memiliki kepekaan dan 

peran strategis dalam menjaga keberlanjutan lingkungan, khususnya dalam mengelola sumber 

daya laut (Albohari dkk, 2023). Wanita dikenal dengan sosok multitasking yang menjalankan 

beberapa peran sekaligus, baik peran domestik, peran pekerjaan maupun peran sosial 

(Komalasari, 2020) Berbagai peran utama yang dimainkan oleh wanita dalam mewujudkan blue 

economy di desa wisata menjadi landasan kuat dalam pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

Salah satu peran krusial yang dimainkan oleh wanita adalah dalam pengelolaan sumber daya 

alam. Wanita seringkali memiliki pengetahuan mendalam tentang sumber daya laut dan pesisir. 

Mereka dapat memainkan peran sebagai pengelola yang bijaksana dalam pemanfaatan sumber 

daya ini, seperti perikanan tangkap yang berkelanjutan, budidaya laut, dan pengolahan hasil 

laut. Dengan pengetahuan yang mereka miliki, wanita dapat menjadi garda terdepan dalam 

menjaga kelestarian sumber daya alam di sekitar desa wisata (Suhartono dkk, 2021). 

Selain itu, wanita juga seringkali menjadi pelaku utama dalam pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis sumber daya laut (Chandra, 2021). Mereka memiliki 

kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan produk-produk hasil laut menjadi produk 

bernilai ekonomi tinggi. Melalui peran ini, wanita tidak hanya memberdayakan diri sendiri 

secara ekonomi, tetapi juga ikut berkontribusi dalam pembangunan ekonomi lokal di desa 

wisata.   

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis eksploratif didukung literature 

review yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian, 

seperti pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dalam bentuk narasi dengan didukung berbagai 

metode ilmiah (Moleong, 2018). Pendekatan penelitian eksploratif bertujuan menggali secara 

luas mengenai sebab-sebab atau hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu yang belum 

diketahui untuk memetakan suatu objek secara lebih mendalam (Arikunto, 2011).   
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4. Hasil dan Pembahasan 

Ekonomi biru adalah konsep yang berfokus pada pemanfaatan sumber daya laut secara 

berkelanjutan untuk pertumbuhan ekonomi, perbaikan kesejahteraan sosial, dan pelestarian 

ekosistem laut. Dalam konteks ini, perempuan memiliki peran yang sangat krusial (Nasution, 

2022). Dengan memberdayakan perempuan, kita dapat mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang lebih inklusif dan seimbang. 

Wanita memiliki beberapa peran pemberdayaan di desa wisata pesisir sebagai perwujudan blue 

economy. Wanita sebagai pengelola sumber daya alam, seringkali memiliki pengetahuan 

mendalam tentang sumber daya laut dan pesisir. Mereka dapat berperan sebagai pengelola yang 

bijaksana dalam pemanfaatan sumber daya ini, seperti perikanan tangkap yang berkelanjutan, 

budidaya laut, dan pengolahan hasil laut (Perkasa dkk, 2024) . 

Pelaku UMKM di desa wisata pesisir seringkali seorang wanita yang menjadi ujung tombak 

dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis sumber daya laut. 

Mereka dapat mengolah hasil laut menjadi produk-produk bernilai tambah, seperti kerajinan 

tangan, makanan olahan, dan produk kosmetik (Albohari, dkk. 2023). Sebagai pelestari 

lingkungan, wanita memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan. Mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan pelestarian ekosistem laut, seperti 

penanaman mangrove, pembersihan pantai, dan kampanye kesadaran lingkungan. 

Wanita juga mampu sebagai pendidik dapat menjadi agen perubahan dengan memberikan 

pendidikan kepada masyarakat, terutama generasi muda, tentang pentingnya menjaga 

kelestarian laut dan pemanfaatan sumber daya laut yang berkelanjutan (Firmansyah, 2023). 

Peran wanita yang lain yang tak kalah pentingnya adalah dapat menjadi pemimpin komunitas 

atau pemimpin dalam kelompok masyarakat pesisir, mengorganisir kegiatan-kegiatan yang 

mendukung pembangunan blue economy, serta memperjuangkan kepentingan masyarakat 

(Nursita, 2020). 

Kontribusi nyata sosok wanita dalam mewujudkan blue economy di desa wisata pesisir adalah 

terdapat kelompok nelayan wanita, dimana banyak kelompok nelayan wanita yang berhasil 

mengelola usaha perikanan tangkap secara berkelanjutan, meningkatkan pendapatan keluarga, 

dan menjaga keseimbangan ekosistem laut (Albohari, dkk. 2023). Wanita juga dapat menjadi 

produsen olahan hasil laut yang menghasilkan produk olahan hasil laut yang unik dan 

berkualitas tinggi, sehingga dapat meningkatkan nilai jual produk lokal dan membuka peluang 

pasar yang lebih luas. Wanita sebagai pengembang wisata bahari, dimana mereka dapat 

mengembangkan berbagai jenis wisata bahari yang berkelanjutan, seperti wisata bahari berbasis 

komunitas, wisata edukasi, dan wisata kuliner. 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, wanita masih menghadapi berbagai tantangan 

dalam mewujudkan blue economy, seperti akses terbatas terhadap sumber daya, pendidikan, 

dan teknologi (Adnan dan Hasana, 2023). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan dukungan 

dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta, 

melalui: 1) peningkatan akses terhadap pendidikan dan pelatihan dengan memberikan 
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kesempatan bagi wanita untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang kelautan 

dan kewirausahaan; 2) penguatan kelembagaan dengan membentuk kelompok-kelompok 

perempuan yang solid dan memberikan dukungan pendanaan serta pendampingan; 3) 

penyediaan infrastruktur dengan membangun infrastruktur yang memadai untuk mendukung 

kegiatan ekonomi berbasis sumber daya laut, seperti tempat pelelangan ikan, pabrik pengolahan 

hasil laut, dan sarana pemasaran; 4) promosi produk-produk lokal dengan memfasilitasi 

pemasaran produk-produk olahan hasil laut yang dihasilkan oleh perempuan, baik di pasar lokal 

maupun internasional yang mendukung kegiatan ekonomi berbasis sumber daya laut. 

Dengan dukungan dan pemberdayaan yang tepat, wanita dapat menjadi motor penggerak 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan di wilayah pesisir. Melalui peran 

mereka sebagai pengelola sumber daya alam, pelaku UMKM, pendidik, pemimpin komunitas, 

dan pengembang wisata bahari, wanita dapat berperan secara aktif dalam mewujudkan blue 

economy di desa wisata dan melahirkan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. 

5. Kesimpulan 

Wanita selain memiliki peran domestik, mereka memiliki andil yang besar dalam 

menggerakkan perekonomian (Komalasari, 2022). Teradapat lima peran wanita dalam 

mewujudkan blue economy di desa wisata  pesisir yaitu; sebagai pelaku UMKM, pelestari 

lingkungan, pendidik, pemimpin komunitas. wanita dapat menjadi penggerak utama dalam 

mengembangkan industri pariwisata di desa wisata secara berkelanjutan. Tantangan yang 

dihadapi oleh wanita dalam mewujudkan blue economy di desa wisata tidaklah sedikit. Akses 

terbatas terhadap sumber daya, pendidikan, dan teknologi menjadi beberapa dari banyak 

tantangan yang dihadapi. Namun, dengan solusi yang tepat, seperti peningkatan akses terhadap 

pendidikan dan pelatihan,  penguatan kelembagaan,  penyediaan infrastruktur yang memadai 

untuk mendukung kegiatan ekonomi berbasis sumber daya laut, serta promosi produk-produk 

lokal wanita dapat mengatasi berbagai tantangan tersebut.  Pemberdayaan wanita tidak hanya 

memberikan dampak positif bagi lingkungan dan ekonomi, tetapi juga bagi kesejahteraan sosial 

masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, peran wanita dalam blue economy di desa 

wisata tidak boleh diabaikan, melainkan harus diperkuat dan didukung secara maksimal.  

Secara keseluruhan, peran wanita dalam mewujudkan blue economy di desa wisata sangatlah 

besar. Dengan dukungan dan pemberdayaan yang tepat, wanita dapat menjadi motor penggerak 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan di wilayah pesisir. Pemerintah, 

LSM, dan sektor swasta perlu bekerjasama untuk mengatasi tantangan yang dihadapi wanita 

dan mendorong partisipasi mereka dalam pembangunan blue economy secara konsisten. Agar 

tercipta pemberdayaan wanita berkelanjutan dan berkeadilan menuju masyarakat sejahtera di 

wilayah pesisir. 
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